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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang mempunyai peranan
penting dalam pendidikan. Matematika mempunyai banyak manfaat bagi
kehidupan sehari-hari, serta matematika mendukung perkembangan teknologi dan
informasi. Maka dari itu, tidak heran jika mata pelajaran matematika sudah
diajarkan di semua jenjang pendidikan, mulai dari TK, SD, SMP, SMA, sampai
keperguruan tinggi.Fitria dan Siswono (2014:24) mengatakan “tujuan mata
pelajaran matematika di SMP dalam domain keterampilan adalah untuk memiliki
kemampuan berpikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan
kongkret”.

Pemecahan masalah merupakan hal yang penting dalam pembelajaran
matematika. Pembelajaran matematika dilaksanakan dengan tujuan siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir, bernalar, serta menyalurkan pemikiran
sehari-hari kearah pemikiran yang lebih teknis dan ilmiah dalam memecahkan
atau menyelesaikan soal matematika. Demikian juga yang tercantum
dalamPeraturan Menteri Pedidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 bahwa siswa
diharapkan dapat melatih dan menumbuhkan kemampuan berpikir logis,
sistematis, dan kritis dalam memecahkan masalah yang akan dihadapinya.

Aritmatika sosial merupakan salah satu pokok bahasan yang terdapat

dalam mata pelajaran matematika. Pokok bahasan ini terdapat di SMP pada kelas



VIl semester 2. Aritmatika sosial merupakan bagian dari matematika yang
membahas perhitungan-perhitungan yang digunakan masyarakat dalam kehidupan
sehari-hari. Aritmatika sosial sangat erat kaitannya dengan kehidupan nyata
biasanya dituangkan melalui soal-soal berbentuk cerita. Salah satu kompetensi
dasar yang harus dicapai pada materi ini yaitu menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan aritmatika sosial.

Penyelesaian soal cerita matematika adalah salah satu bentuk dari
pemecahan masalah yang menjadi suatu bagian dari proses berpikir. Menurut Bell
(Chairani, 2016:63) kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan
matematika yang perlu dikuasai siswa karena melalui kegiatan pemecahan
masalah  siswa dapat meningkatkan kemampuan menganalisis dan
menggunakannya dalam situasi yang berbeda. Pemecahan masalah juga
membantu siswa dalam belajar tentang fakta, skill, konsep dan prinsip-prinsip
melalui ilustrasi aplikasi objek-objek tersebut. Proses berpikir dalam pemecahan
masalah matematika memerlukan kemampuan tertentu yang akan mengorganisasi
strategi yang ditempuh sesuai dengan data dan permasalahan yang dihadapi.

Pemecahan masalah merupakan hal yang penting dalam pembelajaran
matematika. Seorang siswa dianggap mampu memecahkan masalah jika siswa
telah mampu memahami soal, mampu merencanakan pemecahan masalah, dan
mampu melakukan perhitungan serta memeriksa kembali perhitungan yang telah
dilakukan. Menurut Polya (1973:16), pemecahan masalah merupakan suatu
aktivitas intelektual yang sangat tinggi sebab dalam pemecahan masalah siswa
harus dapat menyelesaikan dan menggunakan aturan-aturan yang telah dipelajari

untuk membuat rumusan masalah. Maka dari itu siswa perlu diajarkan langkah-



langkah pemecahan masalah. Langkah-langkah pemecahan masalah menurut
Polya yaitu memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan
rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. Fitrianti, dkk (2016:58)
menyebutkan bahwa menurut hasil studi PISA (2009) dan TIMSS (2011),
mengatakan bahwa siswa Indonesia memiliki kemampuan rendah dalam
menjawab soal-soal berstandar internasional terutama pada kemampuan
pemecahan masalah matematis. Rendahnya kemampuan ini disebabkan karena
siswa yang belum terbiasa menyelesaikan soal non rutin yang menantang untuk
berpikir. Menurut Suherman (Sudia, 2014:38), pemecahan masalah masih
dianggap hal yang paling sulit bagi siswa untuk mempelajarinya dan bagi guru
untuk mengajarkannya. Misalnya masalah-masalah tidak rutin yang penyajiannya
berkaitan dengan situasi nyata atau kehidupan sehari-hari.

Untuk memecahkan masalah matematika siswa perlu mengelola
pikirannya dengan baik yakni memanfaatkan pengetahuan yang sudah dimiliki,
mengontrol dan merefleksi proses dari hasil berpikirnya sendiri, karena apa yang
dipikirkan dapat membantunya dalam memecahkan masalah. Kesadaran akan
proses berpikirnya ini yang disebut dengan metakognisi. Metakognisi dapat
berperan dalam membantu siswa memecahkan masalah yang ada. Bagaimana
siswa mengontrol apa yang telah dilakukannya, soal yang telah diselesaikan, dan
bagaimana baiknya ia menggunakan hasil pengamatan untuk menyelesaikan soal.
Hal inidiperkuatdalampenelitian (Anggo, 2011:41) bahwa siswa yang mempunyai
kemampuan metakognisi yang baik cenderung dapat memecahakan masalah yang
dihadapinya dengan baik melalui pengerahan kesadaran dan pengaturan berpikir

yang dilakukannya.



Metakognisi adalah pengetahuan dan kesadaran siswa terhadap proses dan
hasil berpikirnya sendiri. Fitrianti, dkk (2016:58) menyebutkan bahwa
metakognisi merupakan istilah yang dikenalkan oleh Flavell pada tahun 1976
yang berarti metakognisi sebagai pengetahuan dan kognisi tentang obyek-obyek
kognisi, yaitu menangani segala sesuatu yang berhubungan dengan kognisi. Siswa
yang memiliki metakognisi adalah siswa yang mampu memikirkan bagaimana
terjadinya proses kognisi yang akan dilakukannya serta mampu menyadari
bagaimana proses belajarnya dan dapat mengetahui strategi kerja mana yang
terbaik. Metakognisi memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran
matematika. Dengan terlaksananya proses metakognisi, siswa akan sadar tentang
proses berpikirnya dan mengevaluasi hasil dari proses berpikirnya. Hal tersebut
akan mengurangi kesalahan siswa, sehingga siswa bisa menyusun strategi yang
tepat untuk bisa menyelesaikan masalah.

Dalam ilmu psikologi di bidang pendidikan, perkembangan konsep
metakognisi berjalan sangat pesat yang pada intinya menggali pemikiran
seseorang tentang berpikir. Menurut Schoenfeld dan De Corte (Fitria dkKk,
2016:825) metakognisi akan memudahkan siswa untuk menyadari proses berpikir
mereka ketika menyelesaikan soal dan mengatur usaha penyelesaiannya, serta
siswa cenderung akan memperoleh solusi yang dapat dipahami. Konsep dari
metakognisi adalah ide dari berpikir tentang pikiran pada diri sendiri termasuk
kesadaran tentang apa yang diketahui seseorang (pengetahuan metakognisi) dan
apa yang dapat dilakukan seseorang (keterampilan metakognisi).

Metakognisi mempunyai dua komponen utama vyaitu pengetahuan

metakognisi dan pengalaman atau pengaturan metakognisi. Bruning, Scraw,



Ronning (Sudia, 2014:39) menyatakan bahwa secara umum metakognisi berkaitan
tentang dua dimensi berpikir, yaitu (1) self-awareness of cognition,adalah
kesadaran yang dimiliki seseorang tentang berpikirnya; (2) self-regulation of
cognition, adalah kemampuan seseorang menggunakan kesadarannya untuk
mengatur proses berpikirnya. Pengaturan metakognisi akan optimal jika
memenuhi aspek prediksi, perencanaan, monitoring, dan evaluasi.

Berdasarkan hasil penelitian Khairunnisa dan Setyaningsih (2017:472)
tentang metakognisi siswa kelas VII SMP pada pembelajaran matematika
menyatakan bahwa metakognisi belum digunakan dengan baik oleh siswa pada
mata pelajaran matematika. Pada saat siswa menyelesaikan masalah matematika
yang diberikan, banyak siswa terutama siswa laki-laki yang belum memenuhi tiga
tahapan keterampilan metakognisi.

Selainitu dari pengamatan peneliti ketika melakukan kegiatan PPL (Praktik
Pengalaman Lapangan) di SMP Negeri 17 Kota Jambi, pada saat pembelajaran,
ada peserta didik yang kesulitan mengerjakan soal yang diberikan dan ada peserta
didik yang bias mengerjakan namun dia hanya mengikuti langkah-langkah
penyelesaian yang diajarkan. Sehingga mereka tidak menyadari kapan dan
mengapa menggunakan rumus satu dan rumus lainnya saat menyelesaikan soal,
mereka hanya bertujuan menemukan hasil akhirnya. Hal ini menandakan bahwa
siswa belum menggunakan metakognisinya dengan baik.

Salah satu penyebabnya karena dalam proses pembelajaran di kelas
terdapat banyak karakteristik siswa yang berbeda-beda. Salah satu karakteristik
siswa yang perlu diperhatikan guru dan akan mewarnai efektivitas belajar dan

pembelajaran yaitu berkenaan dengan kepribadian siswa.Menurut Sardiman



(2014:121) karakteristik siswa yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa
antara lain sebagai berikut: latar belakang, taraf pengetahuan, gaya belajar, proses
berpikir, usia kronologi, kepribadian, tingkat kematangan, keyakinan,
lingkungan, sosial ekonomi dan lain sebagainya. Dari pemaparan diatas terlihat
bahwa karakteristik siswa yang dapat mempengaruhi proses belajar siswa adalah
kepribadian.

Dashiell ~ (Yusuf dan Nurihsan,2012:3) mendefinisikan kepribadian
sebagai gambaran total tentang tingkah laku individu yang terorganisasi. Istilah
terorganisasi menyiratkan adanya konsistensi perilaku, bahwa orang cenderung
untuk bertindak atau berpikir dengan cara tertentu dalam berbagai situasi.
Menurut Sjarkawi (2006:11) kepribadian adalah ciri atau karakteristik atau gaya
atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang
diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil dan juga bawaan
seseorang sejak lahir. Jadi dapat disimpulkan bahwa kepribadian adalah
keseluruhan pola tingkah laku yang khas atau unik setiap individu.

Salah satu kepribadian seseorang yang berkaitan dengan pemecahan
masalah adalah kepribadian rational. Menurut Keirsey (Islamiyah, 2016:19)
mengatakan “Rationals are the problem solving temperament. They are rigorously
logical and value competence and ingenuity above all”. Yang bisa diartikan
bahawa “Seseorang dengan tipe kepribadian Rationals adalah kepribadian yang
memiliki kemampuan pemecahan masalah, karena mereka sangat logis. Menurut
Dewiyani (2009:487) seseorang dengan tipe kepribadian rational seseorang yang
lebih bersifat introspeksi, akan meletakkan otak di atas segalanya, dan lebih

abstrak dalam memandang dunia, serta berfokus pada kejadian global. Oleh



karena bersifat introspective, maka sangatlah penting baginya untuk membentuk
suatu konsep di dalam dirinya. Konsep yang dibentuknya dapat berasal dari
penalaran yang objektif dan tidak berdasar emosi (thinking), maupun konsep yang
dibentuk berdasar perasaan atau emosinya (feeling). Jadi tipe kepribadian rational
adalah seseorang yang cenderung mengambil keputusan berdasarkan logika.

Keirsey (Panjaitan, 2015:20) mengemukakan bahwa tipe rational
menyukai penjelasan yang didasarkan pada logika. Mereka mampu menangkap
abstraksi dan materi yang memerlukan intelektualitas yang tinggi. Setelah
diberikan materi oleh guru, biasanya rational mencari tambahan materi melalui
membaca buku. Rational menyukai guru yang dapat memberikan tugas tambahan
secara individu setelah pemberian materi. Dalam menerima materi, rational
menyukai guru yang menjelaskan selain materinya, namun juga mengapa atau
dari mana asalnya materi tersebut. Dengan menyadari kondisi pada peserta didik,
maka pengajar dapat mengetahui proses berpikir yang dialami siswa yang
memiliki ciri kepribadian, khususnya kepribadian rational. Hal yang penting
dilakukan oleh seorang pendidik adalah harus dapat merancang pembelajaran
yang sesuai dengan proses berpikir dan kepribadian peserta didik.

Berdasarkan pengalaman peneliti selama PPL (Praktik Pengalaman
Lapangan) di SMP Negeri 17 kota jambi. Peneliti mengajar di kelasVIl beragam
siswa yang peneliti temui, ada yang suka dipuji, ada yang ingin menonjol diantara
teman-temannya, ada yang mengikutialur pembelajaran dengan tenang, dan ada
juga yang pintar dalam pembelajaran namun tidak aktif. Tetapi setelah peneliti
mengadakan ujian, masing-masing siswa menjawab soal dengan caranya sendiri

dan tidak bisa menjelaskan mengapa menggunakan cara yang dia gunakan,



kebanyakan siswa menggunakan cara yang telah guru ajarkan.Permasalahan lain
yang peneliti dapatkan yang berkaitan dengan hal pemecahan masalah matematika
yaitu adanya peserta didik yang ketika diminta mengerjakan pekerjaannya di
papan tulis kesulitan untuk menjelaskan bagaimana cara mereka mendapatkan
hasil jawabannya.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Metakognisi Siswa Tipe Kepribadian

Rational dalam Memecahkan Masalah Aritmatika Sosial di SMP”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana proses metakognisi yang terkait dengan pengetahuan metakognisi
siswa tipe kepribadian rational dalam memecahan masalah matematika pada
materi aritmatika sosial?

2. Bagaimana proses metakognisi yang terkait dengan keterampilan metakognisi
siswa tipe kepribadian rational dalam memecahan masalah matematika pada
materi aritmatika sosial?

3. Bagaimana tingkat metakognisi siswa tipe kepribadian rational dalam
memecahkan masalah matematika pada materi aritmatika sosial?

4. Bagaimana jenis kesulitan metakognisi siswa tipe kepribadian rational dalam

memecahkan masalah matematika pada materi aritmatika sosial?



1.3 Tujuan Penelitian

Sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

1.

1.4

Menganalisisdanmendeskripsikanproses metakognisi yang terkait dengan
pengetahuan metakognisi siswa tipe kepribadian rational dalam memecahan
masalah matematika pada materi aritmatika sosial.

Menganalisis dan mendeskripsikan proses metakognisi yang terkait dengan
keterampilan metakognisi siswa tipe kepribadian rational dalam memecahan
masalah matematika pada materi aritmatika sosial.

Menganalisis dan mendeskripsikan tingkat metakognisi siswa tipe
kepribadian rational dalam memecahkan masalah matematika pada materi
aritmatika sosial.

Menganalisis dan mendeskripsikan jenis kesulitan metakognisi siswa tipe
kepribadian rational dalam memecahkan masalah matematika pada materi

aritmatika sosial.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian sebagai berikut:
Bagi guru sebagai masukan untuk mengetahui pengetahuan dan keterampilan
metakognisi siswa dengan tipe kepribadian rational dalam memecahkan
masalah matematika guna memperbaiki, menyempurnakan, meningkatkan
kualitas mutu hasil belajar siswa dalam mempelajari matematika sehingga
guru dapat memilih strategi, metode dan penedekatan pengajaran yang lebih

tepat.



Bagi siswa yang berkepribadian tipe rational dapat mengetahui proses yang
terkaitdengan pengetahuan dan keterampilan metakognisinya dalam
memecahkan masalah matematika.

Bagi pembaca memberikan informasi, khususnya pendidik mengenai
metakognisi siswa kepribadian tipe rational dalam memecahkan masalah
aritmatika sosial.

Bagi peneliti lain, yaitu sebagai bahan pertimbangan untuk pengembangan
penelitian yang berkaitan dengan siswa tipe rational khususnhya dalam

memecahkan masalah matematika.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Secara keseluruhan gambaran metakognisi berdasarkan indikator
pengetahuan metakognisi siswa yang memiliki tipe kepribadian rational
dalam pemecahan masalah pada materi aritmatika sosial adalah, untuk SR1
dapat memenuhi semua indikator pengetahuan metakognisi yaitu
pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan
kondisional pada setiap langkah pemecahan masalah. Untuk SR2 tidak
semua indikator pengetahuan metakognisi pada setiap langkah pemecahan
masalah terpenuhi, SR2 hanya mampu memenuhi indikator pengetahuan
metakognisi pada langkah memahami masalah, merencanakan pemecahan
masalah, dan melaksanakan rencana pemecahan masalah, dari 3 soal yang
diberikan SR2 tidak mampu memenuhi indikator pengetahuan metakognisi
pada langkah memeriksa kembali pemecahan masalah karena SR2 tidak
memeriksa kembali penyelesaian yang telah dilakukan. Untuk SR3 dapat
memenuhi semua indikator pengetahuan metakognisi yaitu pengetahuan
deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan kondisional pada setiap
langkah pemecahan masalah. Terakhir untuk SR4 tidak semua indikator
pengetahuan metakognisi pada setiap langkah pemecahan masalah terpenubhi,
SR4 hanya mampu memenuhi indikator pengetahuan metakognisi pada

langkah memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, dan



melaksanakan rencana pemecahan masalah, dari 3 soal yang diberikan SR4
tidak mampu memenuhi indikator pengetahuan metakognisi pada langkah
memeriksa kembali pemecahan masalah karena SR4 tidak memeriksa
kembali penyelesaian yang telah dilakukan.

. Secara keseluruhan gambaran metakognisi  berdasarkan indikator
keterampilan metakognisi siswa yang memiliki tipe kepribadian rational
dalam pemecahan masalah pada materi aritmatika sosial adalah, untuk SR1
dapat memenuhi semua indikator keterampilan metakognisi yaitu
merencanakan, memonitor pelaksanaan, dan mengevaluasi pada setiap
langkah pemecahan masalah. Untuk SR2 tidak semua indikator keterampilan
metakognisi pada setiap langkah pemecahan masalah terpenuhi, SR2 hanya
mampu memenuhi indikator keterampilan metakognisi pada langkah
memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, dan melaksanakan
rencana pemecahan masalah, dari 3 soal yang diberikan SR2 tidak mampu
memenuhi indikator keterampilan metakognisi pada langkah memeriksa
kembali pemecahan masalah karena SR2 tidak memeriksa kembali
penyelesaian yang telah dilakukan. Untuk SR3 dapat memenuhi semua
indikator keterampilan metakognisi yaitu merencanakan, memonitor
pelaksanaan, dan mengevaluasi pada setiap langkah pemecahan masalah.
Terakhir untuk SR4 tidak semua indikator keterampilan metakognisi pada
setiap langkah pemecahan masalah terpenuhi, SR4 hanya mampu memenuhi
indikator keterampilan metakognisi pada langkah memahami masalah,
merencanakan pemecahan masalah, dan melaksanakan rencana pemecahan

masalah, dari 3 soal yang diberikan SR4 tidak mampu memenuhi indikator



keterampilan metakognisi pada langkah memeriksa kembali pemecahan

masalah karena SR4 tidak memeriksa kembali penyelesaian yang telah

dilakukan.

3. Berdasarkan indikator pengetahuan dan keterampilan metakognisi, maka
selanjutnya keempat subjek dapat ditentukan tingkat metakognisi, SR1
tergolong ke dalam semi-reflective use, SR2 tergolong ke dalam tacit use,
SR3 tergolong ke dalam semi-reflective use, dan SR4 tergolong ke dalam
strategic use.

4. Kesulitan metakognisi yang dialami siswa tipe kepribadian rational dalam
memecahkan masalah aritmatika sosial adalah sebagai berikut:

a. Pada komponen pengetahuan metakognisi, kesulitan metakognisi yang
dialami oleh siswa adalah tidak menyadari kelebihan dan kekurangan
dirinya dalam memecahkan masalah matematika.

b. Pada komponen keterampilan metakognisi, kesulitan metakognisi yang
dialami oleh siswa adalah (1) tidak memikirkan apa saja yang perlu
dicek kembali, (2) tidak menyadari bahwa ada kesalahan yang dilakukan
dalam memecahkan masalah matematika, dan (3) tidak memperkirakan
berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan rencana

penyelesaian.

5.2 Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dibuat implikasi sebagai berikut:
1. Pengetahuan metakognisi merupakan keyakinan seseorang mengenai proses-
proses kognitifnya, serta usaha sadarnya untuk terlibat dalam proses

berperilaku dan berpikir sehingga meningkatkan proses belajar dan memori.



Sehingga mengetahui pengetahuan metakognisi siswa tipe kepribadian
rational dalam memecahkan masalah dengan menganalisisnya adalah hal
penting yang harus diperhatikan oleh guru matematika, karena guru dapat
mengetahui sejauh mana pengetahuanmetakognisi siswa dalam memecahkan
masalah dan dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan pengetahuan
metakognisi siswa dalam memecahkan masalah khususnya pada materi
aritmatika sosial.

Semakin banyak siswa tahu tentang proses berpikir dan belajarnya, semakin
besar kesadaran terhadap kognisi mereka, semakin baik proses belajar dan
prestasi yang mungkin mereka capai. Sehingga mengetahui keterampilan
metakognisi siswa tipe kepribadian rational dalam memecahkan masalah
dengan menganalisisnya adalah hal penting yang harus diperhatikan oleh
guru matematika, karena guru dapat mengetahui sejauh mana
keterampilanmetakognisi siswa dalam memecahkan masalah dan dapat
dijadikan acuan untuk meningkatkan keterampilan metakognisi siswa dalam
memecahkan masalah khususnya pada materi aritmatika sosial.

Tingkat metakognisi yang diperoleh siswa tipe kepribadian rational
menunjukkan adanya suatu tingkat kesadaran berpikir yang dimiliki siswa.
Kesadaran berpikir ini akan meningkat sesuai dengan aktivitas metakognisi
yang muncul ketika seseorang menyelesaikan masalah. Dengan demikian,
guru perlu melatih siswa dengan membiasakan siswa memecahkan masalah-
masalah dan guru dapat memberikan inovasi pembelajaran untuk

meningkatkan metakognisi siswa.



Berdasarkan hasil penelitian ini, terbukti bahwa siswa tipe kepribadian
rational dapat menggambarkan keseluruhan masalah dan merencanakan ide
yang akan digunakan sebelum memecahkan masalah. Secara umum, siswa
tipe kepribadian rational hampir memenuhi semua indikator pengetahuan
dan keterampilan metakognisi, yaitu pengetahuan deklaratif, pengetahuan
prosedural,  pengetahuan  kondisional, = merencanakan, = memonitor
pelaksanaan, dan mengevaluasi pada setiap langkah pemecahan masalah,
walaupun pada langkah memeriksa kembali pemecahan masalah masih
terdapat siswa yang tidak memenuhi indikator pengetahuan dan keterampilan
metakognisi karena tidak memeriksa penyelesaian yang telah dilakukan. Ada
siswa yang mampu menggunakan pengetahuan dan keterampilan
metakognisinya, namun ada juga yang tidak. Ketidakmampuan ini
mengindikasikan adanya kesulitan yang dialami oleh siswa dalam
menggunakan pengetahuan dan keterampilan metakognisinya. Dengan
demikian, guru perlu melatih siswa dengan membiasakan siswa memecahkan
masalah-masalahagar kesulitan yang sama tidak terulang kembali.
Selanjutnya, juga perlu adanya penanganan lebih lanjut dengan perlakuan
yang berbeda-beda terhadap siswa yang tidak mampu menggunakan

metakognisinya dengan baik.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka terdapat

beberapa saran yang diajukan peneliti diantaranya sebagai berikut:

1.

Gurumatematika kelas VII SMP dapatmembiasakan siswa mengerjakan soal-

soal pemecahan masalah untuk meningkatkan metakognisi siswadalam



memecahkan masalah dengan menerapkan langkah-langkah pemecahan
masalah yang tepat, khususnya pada langkah memeriksa kembali pemecahan
masalah. Karena masih terdapat siswa yang belum dapat menunjukkan
hubungan antara sejumlah ide atau menghubungkan jawaban yang didapat
dengan informasi yang ada pada soal.

Siswa yang memiliki tipe kepribadian rationalperlu terusmelatih
metakognisinya dengan mengerjakan soal-soal pemecahan masalah,karena
semakin sering siswa mengerjakan soal-soal pemecahan masalah, maka
metakognisinya akan semakin terlatih sehigga jika dihadapkan dengan suatu
permasalahan siswa dapat memecahkannya.

Kepada peneliti lainnya, perlu diadakan penelitian lebih lanjut terkait
metakognisi siswa yang memeiliki tipe kepribadian rational dengan inovasi
pembelajaran dan melakukan penerapan langsung di dalam kelas.

Kepada peneliti lainnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu bahan informasi dan pandangan untuk membuat penelitian yang lebih
luas tentang metakognisi siswa yang memiliki tipe kepribadian rational

dalam memecahkan masalah materi aritmatika sosial.






